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ABSTRAK 
Sampah dianggap sebagai musuh lingkungan karena memiliki sifat yang merugikan bagi 
makhluk lain di sekitarnya. Banyak dari masyarakat yang masih mengonsumsi makanan dari 
kemasan plastik atau menggunakan sesuatu dari plastik sekali pakai. Sampah plastik ini 
merupakan sampah anorganik yang membutuhkan waktu kurang lebih 400 tahun untuk bisa 
terurai. Hal ini membuat sampah, khususnya sampah plastik semakin menumpuk jika 
dibiarkan begitu saja. Sebenarnya sampah dapat dimanfatkan menjadi sesuatu yang bernilai 
kembali dan menunjang perekonomian masyarakat. Di Kelurahan Wates, khususnya 
Kampung Organik, Desa Pinggirejo, dan Wates Beningan ini kesadaran terhadap pentingnya 
pengolahan sampah sudah baik, namun masih kurang paham dalam hal pengolahannya. Oleh 
karena itu, perlu program untuk mengedukasi mengenai tata cara dan pemanfaatan sampah 
agar dikreasikan menjadi barang yang berguna.Pengelolaan sampah ini didasarkan pada 
prinsip 3R (Reduce, Reuce, dan Recycle). Pelaksanaanya dilakukan dengan metode ceramah, 
demonstrasi dan praktik. Kegiatan ini ditujukan untuk mengurangi sampah, mengedukasi, 
menambah keterampilan, dan memberi nilai ekonomis demi kesejahteraan masyarakat. 
Hasilnya, masyarakat dapat memberdayakan potensi yang ada agar lebih paham dan dapat 
menerapkan pengolahan sampah secara bijak.  
Kata kunci: plastik, sampah, masyarakat. 
 
ABSTRACT 
Waste is considered as an enemy of the environment because it has harmful effects to other 
creatures around. People who still consume food from plastic packaging or use something 
made from single-use plastic. Since the plastic-waste is included in inorganic waste which 
takes approximately 400 years to be decomposed. This causes waste, especially plastic waste 
which is getting more and more waste left. Apparently, waste can be usefull becoming 
something valuable that could also support the community's economy. In Wates Village, 
especially Kampung Organik, Pinggirejo Village, and Wates Beningan, the awareness of the 
importance of waste processing is quite good, however, they still do not understand how to 
process it well. Therefore, a program it needs to educate the villagers  about the procedures 
and use of waste and that it is created into useful items. This waste management is also based 
on the 3R principle (Reduce, Reuce, and Recycle). The implementation is done by lecturing, 
demonstration and practice methods. This activity is aimed in reducing waste, educating, 
adding skills, and providing economic value for the welfare of the community. As a result, the 
community can empower the existing potential to be better understand and be able to apply 
waste management wisely. 
Keywords: community, plastic, waste. 
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Sampah akan terus diproduksi dan tidak 
akan pernah berhenti selama manusia tetap ada. 
Dapat dibayangkan bahwa jumlah sampah yang 
dihasilkan oleh penghuni bumi akan semakin 
meningkat. Sampah sendiri merupakan salah 
satu bentuk konsekuensi dari adanya aktivitas 
manusia dan volumenya berbanding lurus 
dengan jumlah penduduk (Putra dan Yuriandala, 
2020).  
Berdasarkan Undang-Undang No. 18 
Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari 
- hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat. Pengelolaan sampah 
dimaksudkan adalah kegiatan yang sistematis, 
menyeluruh, dan berkesinambungan yang 
meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 
Berdasarkan sifat fisik dan kimianya sampah 
dapat digolongkan menjadi: 1) sampah ada yang 
mudah membusuk terdiri atas sampah organik 
seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain - 
lain; 2) sampah yang tidak mudah membusuk 
seperti plastik, kertas, karet, logam, sisa bahan 
bangunan dan lain lain; 3) sampah yang berupa 
debu/abu; dan 4) sampah yang berbahaya (B3) 
bagi kesehatan, seperti sampah berasal dari 
industri dan rumah sakit yang mengandung zat - 
zat kimia dan agen penyakit yang berbahaya 
Jambeck, dkk (2015) menyebutkan 
bahwa Indonesia menempati ranking kedua di 
dunia sebagi Negara pengahsil sampah plastik 
yang ada di laut, yaitu 187,2 juta ton.  Data dari 
Asosiasi Industri Plastik Nasional (INAPLAS) 
dan Badan Pusat Statsitik (BPS) menunjukkan 
bahwa sampah plastik yang dihasilkan di 
Indonesia mencapai 64 juta tons per tahun. 
Sampah plastik yang dibuang di laut sebanyak 
3.3 juta ton dan kantong plastik yang terbuang di 
lingkungan sebanyak 10 milyar lembar per tahun 
atau sebanyak 85.000 ton sampah kantong 
palstik. Plastik membutuhkan waktu sekitar 400 
tahun untuk terurai (Amaral dalam Mohamed, 
dkk, 2017). Apa yang dapat dilakukan untuk 
mengolah sampah-sampah tersebut adalah 
melalui 3R yaitu Reduce, Reuse, dan  Recycle. 
Pengelolan sampah yang tidak menggunakan 
metode dan teknik pengelolaan sampah ramah 
lingkungan selain dapat menimbulkan dampak 
negative terhadap kesehatan juga akan sangat 
mengganggu kelestarian fungsi lingkungan baik 
lingkungan pemukiman,hutan, persawahan, 
sungai dan lautan (Budiono, 2017) 
Pemanfaatan sampah anorganik menjadi 
produk yang dapat digunakan kembali sangat 
dibutuhkan untuk mengurangi beban TPA dalam 
menampung sampah anorganik. Proses 
memanfaatkan barang bekas atau sampah untuk 
menghasilkan produk yang dapat digunakan 
kembali memiliki manfaat antara lain: 
(a)mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke 
TPA, (b)mengurangi dampak lingkungan akibat 
penumpukan sampah, (c) dapat menambah 
penghasilan dari produk daur ulang yang 
dihasilkan (ESP-USAID, 2010).  
Sampah anorganik  sejenis bahan plastik 
dapat digunakan sebagai bahan kerajinan 
sehingga dapat memberikan nilai ekonomis dari 
sampah yang tidak digunakan lagi. Untuk itu 
akademisi mencoba memberikan sosialisasi dan 
pelatihan kepada anak usia sekolah serta ibu-ibu 
PKK mengenai tata cara pengelolaan sampah 
secara tepat. Berdasarkan latar belakang di atas, 
pelatihan pengelolaan sampah anorganik sangat 
diperlukan untuk menanggulangi permasalahan 
sampah di lingkungan masyarakat. Salah satu 
bentuk pengelolaan sampah anorganik ini 
berasal dari  kemasan, plastik kantong kresek, 
dan kemasan detergen yang dapat dirubah 
menjafi menjadi produk baru bernilai ekonomis 
seperti tas dan dompet yang kemudian dapat 
dijual sehingga mampu meningkatkan 




Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan 
praktik. Dalam pelaksanaanya, kegiatan ini 
melalui beberapa tahap, seperti persiapan, 
pelaksanaan, dan tahap akhir, Adapun 
penjelasannya seba 
1) Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini dilakukan diskusi 
dengan masyarakat mengenai permasalahan 
sampah yang ada di lingkungan masyarakat. 
Kemudian menentukan jadwal kegiatan 
sosialisasi, serta menyiapkan alat dan bahan.  
2) Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaanya yaitu sosialisasi melalui 
metode ceramah, demonstrasi, dan praktik.  
a. Metode ceramah, dalam metode ini 
masyarakat diberi pengetahuan umum 
seputar sampah anorganik, permasalahan 
yang ditimbulkan oleh sampah anorganik 
dan cara pengolahannya agar menjadi 
barang yang bernilai kembali 
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b. Metode demonstrasi, pelaksanaan 
metode ini yaitu memberi contoh secara 
langsung mengenai pengolahan samoah 
dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan 
Recycle).  
c. Metode praktik, pelaksanaanya yaitu 
mengajak dan memberikan kesempatan 
pada masyarakat untuk mempraktikkan 
secara langsung pengolahan sampah 
dengan prinsip 3R.  
3) Tahap akhir 
Tahap ini meliputi evaluasi pelaksanaan, 
diskusi kembali, dan dokumentasi hasil 
kegiatan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Partisipan yang terlibat dalam pembuatan 
kerajinan tangan dari pemanfaatan limbah ini 
adalah sebagian anak-anak usia TK, SD, dan 
SMP, dan juga ibu-ibu PKK dari Kampung 
Wates Beningan dan Kampung Organik, 
Pinggrirejo, Kelurahan Wates. Kegiatan ini 
merupakan serangkaian program yang 
berlangsung selama KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
di Kampung Wates Beningan dan Kampung 
Organik, Pinggrirejo, Kelurahan Wates. 
Pembuatan kerajinan tangan ini dipilih untuk 
dilaksanakan, karena potensi limbah atau sampah 
di Kampung Wates Beningan dan Kampung 
Organik Pinggrirejo yang cukup mumpuni untuk 
dapat diolah secara tepat guna. Pemanfaatan dan 
pengolahan yang di maksud adalah pembuatan 
kerajinan tangan yang berupa mainan (ecobricks) 
dan juga kerajinan bunga lastik. 
Proses yang dilalui untuk menghasilkan 
kerajinan tangan ini tidak begitu memakan waktu 
yang banyak. Kurang lebih waktu yang 
dibutuhkan hanya berkisar antara 3-5 jam saja. 
Selain itu, alat dan bahan yang diperlukan untuk 
membuat kerajinan tangan ini cukup mudah 
ditemukan di lingkungan sekitar masyarakat. 
Bahan-bahan seperti botol plastik bekas dan 
kemasan makanan bekas dapat digunakan 
sebagai bahan dasar dalam kerajinan ini. Adapun 
alat dan bahan yang lainnya seperti gunting, lem, 
kertas origami, kawat bekas dan lain-lainnya. 
Karena alat dan bahannya yang cukup mudah 
dutemukan, maka pembuatan kerajinan tangan 
berupa ecobricks dan bunga plastik ini sangat 
tepat sasaran untuk di realisasikan. 
Ecobricks sendiri merupakan sebuah seni 
mengelola plastik dengan cara memasukkan dan 
memadatkannya ke dalam botol plastik. Adapun 
alat dan bahan serta langkah-langkahnya dalam 
pembuatan ecobricks ini meliputi kertas, 
kemasan maupun sampah plastik dipotong kecil-
kecil lalu dimasukkan ke dalam botol yang 
tersedia. Botol yang digunakan adalah botol 
plastik bekas. Setelah botol terisi penuh, tutup 
ujungnya menggunakan tutp botol. Setelah itu 
botol dapat di kreasikan sesuai ide dan inovasi 
yang diinginka, seperti mobil-mobilan, meja, 
kursi, dan lain sebagainya.   
Produk lainnya yaitu bunga plastik. Bunga 
plastik merupakan kerajinan bunga yang 
pembuatan kelopaknya berbahan dasar botol 
plastik. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 
menyiapkan botol plastik bekas untuk dibentuk 
kelopak, dibutuhkan beberapa kelopak bunga 
plastik untuk disatukan hingga membentuk 
sebuah bunga. Setelah itu satukan buga dengan 
tangkainya hingga menjadi sebuah buket bunga 
atau bunga yang utuh. Bunga plastik yang sudah 
jadi dapat dipercantik dengan mewarnai, diberi 
pernak-pernik lain pada bagian kelopaknya saja, 
atau dapat dihias sesuai selera. Bisa juga 
diletakkkan dalam vas atau pun botol kaca bekas 
kemudian dijadikan sebagai hiasan rumah 
dengan penataan dan peletakan yang tepat.  
Sasaran yang dituju dalam pembuatan 
Ecobricks adalah anak-anak usia sekolah TK, 
SD, SMP. Sehingga ecobricks ini dapat dijadikan 
sebagai alat permainan yang edukatif bagi anak-
anak. Selain itu, pembuatan ecobricks ini dapat 
berfungsi sebagai sarana pelatihan berkarya 
untuk mengisi waktu luang anak-anak. 
Sedangkan sasaran yang lainnya merupakan ibu-
ibu PKK yang meiliki potensi untuk 
diberdayakan. Adapun luaran dari pembuatan 
bunga plastik tersebut juga bernilai ekonomis 
karena dapat diperjual-belikan dan dapat 
menunjang perekonomian warga setempat.  
Kegiatan ini di laksanakan melalui tiga 
tahapan sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan 
kerajinan tangan, tahap yang dilakukan 
terlebih dahulu adalah tahap persiapan. Di 
tahap ini dilakukan diskusi dengan 
masyarakat di Kampung Wates Beningan 
dan Kampung Organik Pinggirejo mengenai 
permasalahan sampah yang ada di 
lingkungan masyarakat dengan solusi yang 
di pilih yaitu pemanfaatan dan pengolahan 
limbah menjadi bunga plastik serta 
ecobricks.  Kemudian dilanjutkan dengan 




dibutuhkan sekaligus menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan yang terletak di akhir 




Gambar 1. Diskusi Bersama Warga Terkait 
Pelatihan Kerajinan Tangan 
 
2) Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan ecobricks 
dan juga bunga plastik ini dilaksanakan 
melalui sosialisai terlebih dahulu dengan 
rincian sebagai berikut:  
a. Melalui sosialisasi secara daring dalam 
pembuatan kerajinan tangan berupa 
bunga plastik dan ecobricks. Melalui 
ceramah secara daring melalui WhatsAp 
Group warga, masyarakat diberi 
pengetahuan umum terlebih dahulu 
seputar sampah anorganik, 
permasalahan yang ditimbulkan oleh 
sampah anorganik dan cara 
pengolahannya agar menjadi barang 
yang bernilai ekonomis. 
b. Kemudian dilaksanakan demonstrasi 
pembuatan produk kerajinan, dalam hal 
ini dibeikan contoh secara daring dan 
langsung atau tatap muka mengenai 
pengolahan sampah dengan prinsip 3R 
(Reduce, Reuse, dan Recycle). 
Pengolahan yang dilaksanakan secara 
daring ini berupa video tutorial yang 
dibagikan di WhatsApp Group warga. 
Sedangkan pengolahan yang dilakukan 
secara langsung atau tatap muka adalah 
dengan pemberian contoh terlebih 
dahuku oleh tutor yag merupakan 
mahasiswa KKN Kuliah Kerja Nyata) 

















Gambar 2. Sosialisi Pembuatan Kerajinan 















Gambar 3. Demonstrasi Ecobricks 
 
c. Setelah beberapa penjabaran dari proses 
tersebut, anak-anak usia sekolah TK, 
SD, SMP dan ibu-ibu PKK lebih mudah 
memahami proses pembuatan. Anak-
anak usia sekolah TK, SD, SMP dan 
ibu-ibu PKK di Kampung Wates 
Beningan dan Kampung Organik 
Pinggirejo melakukan praktik 
pembuatan secara langsung dengan baik 
dan benar dengan menerapkan prinsip 
3R (Reuse, Reduce, dan Recycle). 
Meskipun kegiatan ini dilakukan secara 
tatap muka atu petermuan langsung 
namun tetap mematuhi protocol 
kesehatan yang ada.   
 
 
Gambar 4. Praktik Pembuatan Bunga 
Plastik 
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Gambar 5. Praktik Pembuatan Ecobricks 
 
d. Tahap akhir 
Evaluasi yang dilaksanakan berupa kritik 
dan saran dari partisipan yang terlibat dalam 
pembuatan ecobricks dan bunga plastik. 
Saran yang di kemukakan berupa kepuasan 
yang terkait pelaksanaan program kegiatan 
pada hari itu. Sedangkan kritik yang di 
kemukakan dapat berupa proses pembuatan 
yang dapat lebih dipermudah ataupun lebih 
diperjelas lagi. 
Kegiatan ditutup dengan dokumentasi 
bersama. Beberapa anak-anak dan juga ibu-
ibu PKK membawa pulang hasil kerajinan 
tangan mereka yang dibuat sendiri. 
 
 
Gambar 6. Anak-Anak Memamerkan 
Ecobricks yang Telah Dibuat 
 
 
Gambar 7. Ibu-Ibu dengan Bunga Plastik yang 
Telah Dibuat 
 
Produk kerajinan ecobricks ini mempunyai 
beberapa keunggulan seperti halnya dalam 
mengurangi sampah, memanfaatkan sampah 
serta mendaur ulang sampah yang sesuai dengan 
konsep 3R (Reuse, Reduce dan Recycle) yang di 
pilih. Keunggulan lain adalah permainan 
ecobricks ini dapat melatih motoric halus anak-
anak usia sekolah TK, SD, dan SMP supaya otot-
ototonya begerak agar terlatik dan tidak kaku. 
Kegiatan seperti menggunting, menempel dan 
melipat sangat penting untuk dilatih khususnya 
pada anak seusia mereka itu. Selain proses 
pembuatan yang mudah, alat dan bahan yang di 
butuhkan juga banyak tersedia dan dapat 
ditemukan sekitar dengan harga yang terjangkau. 
Terlebih lagi mainan ecobricks ini mudah dibawa 
kemana saja oleh anak-anak, mengingat anak-
anak lebih suka membawa mainan kemana saja 
agar lebih leluasa bermain bersama teman-
temannya. Namun sayangnya ecobricks ini 
mudah berdebu sehingga membutuhkan 
perawatan yang rutin untuk membersihkan debu-
debu yang menempel pada ecobricks.  
 
 
Gambar 8. Kegiatan Memotong untuk Melatih 
Motorik Anak 
 
 Begitu juga dengan bunga plastik dari 
botol plastik bekas ini mempunyai kelebihan 
yang dapat dilihat secara langsung dari tampilan 
hasilnya. Bunga plastik ini terbilang unggul, 
karena bunga ini menarik, unik dan juga cantik. 
Karya ini sangat cocok di jadikan sebagai hiasan 
rumah. Karena fisiknya yang menarik maka 
bunga plastik ini dapat dijadikan produk untuk 
diperjualbilikan karena memiliki nilai ekonomis 
yang cukup tinggi. Alat dan bahan yang mudah 
ditemui juga menjadi salah satu faktor unggulan 
dari produk ini. Sama halnya seperti ecobricks, 
bunga plastik juga memiliki kelemahan pada 
perawatannya. Perawatan yang harus dilakukan 







Gambar 9. Kreatifitas dari Bunga Plastik 
 
 
Gambar 10. Bunga Plastik. 
 
 Banyak keunggulan dan kelemahan dari 
bunga plastik dan produk ecobricks ini.  
Keduanya memberi manfaat yang signifikan 
untuk para peserta, yaitu anak-anak usia sekolah 
TK, SD, SMP dan ibu-ibu PKK di Kampung 
Wates Beningan dan Kampung Organik 
Pinggirejo.  
Sesudah pelaksanaan pelatihan serta 
praktik kerajinan tangan berupa ecobricks dan 
bunga plastik ini, anak-anak usia sekolah TK 
hingga SMP dan ibu-ibu PKK di Kampung 
Wates Beningan dan Kampung Organik 
Pinggirejo dapat mendapat pemahaman secara 
mendalam mengenai pengolahan dan 
pemanfaatan limbah secara tepat. 
Pemanfaatan sampah menjadi kerajinan 
tangan yang digunakan sebagai bahan ajar adalah 
solusi yang tepat untuk meningkatkan aktivitas 
dan minat anak-anak usia sekolah dalam 
mencintai lingkungan (Afendiyanto 2015). 
Sehingga dapat menjadi kebiasaan yang baik 
dalam setiap lingkungan. Karena jika sudah 
mencintai lingkungan, maka rasa untuk menjaga 
dan melestarikannya pun akan terbentuk secara 
tidak langsung di dalam diri mereka sendiri. Kini 
mereka mengerti bahwa sampah anorganik 
adalah suatu permasalahan yang dapat di atasi 
dengan memanfaatkan dan mengelolanya 
menjadi suatu produk yang bernilai kembali 
sekaligus bernilai ekonomis. Selain itu, anak-
anak dapat terampil dalam mengekspresikan 
kreatifitas dirinya dalam sebuah karya berupa 
ecobricks yang dapat dikreasikan bermacam-
macam. 
Adapun beberapa luaran yang di peroleh 
oleh ibu-ibu PKK di Kampung Wates Beningan 
dan Kampung Organik Pinggirejo adalah sebagai 
berikut:  
1. Memotivasi ibu-ibu PKK dalam 
pengelolaan sampah, dan diharapkan 
mampu sekaligus terampil dalam membuat 
kerajinan tangan berbahan botol plastik 
bekas, serta memiliki kreativitas yang 
inovatif dalam memanfaatkan sampah 
plastik lainnya. 
2. Mekanisme baru yang terbentuk dengan 
menentukan orang untuk menata dan 
mengevaluasi pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat sehingga dapat terciptanya 
peluang bisnis UMKM (Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah) baru bagi masyarakat 
Kampung Wates Beningan dan Kampung 
Organik, Pinggirejo, Kelurahan Wates agar 
mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Menumbuhkan kesadaran kecintaan warga 
masyarakat Kampung Wates Beningan dan 
Kampung Organik Pinggirejo terhadap 
kebersihan demi kenyamanan lingkungan. 
Hal ini dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan dan mengolah sampah 
plastik menjadi barang yang bernilai 
ekonomis dan juga berguna. 
4. Memberdayakan warga Kampung Wates 
Beningan dan Kampung Organik Pinggirejo 
khususnya ibu-ibu rumah tangga dan anak-
anak usia sekolah  agar dapat 
mengembangkan kreativitasnya melalui 
pelatihan membuat kerajinan tangan 
ecobricks dan bunga plastik. 
5. Meningkatkan kesadaran warga Kampung 
Wates Beningan dan Kampung Organik 
Pinggirejo akan kebersihan lingkungan 
untuk dapat meminimalisir dampak buruk 
dari pencemaran lingkugan yang bisa saja 
terjadi. 
6. Terciptanya transfer pengetahuan terkait 
kemajuan teknologi tentang pengelolaam 
sampah antara civitas akademika 
Universitas Tidar, warga, dan mahasiswa. 
Menurut (Afendiyanto, 2015) mendaur 
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ulang adalah memanfaatkan dan mengolah 
sesuatu yang tidak terpakai menjadi sesuatu hal 
yang lebih berguna sehingga bermanfaat untuk 
mengurangi penggunaan bahan utama yang baru 
yang nantinya akan menjadi sampah. Sehingga 
dapat dikatakan mendaur ulang itu sama halnya 
dengan memanfaatkan. Manfaat lainnya daur 
ulang adalah menghemat energi, mengurangi 
kerusakan tanah, mengurangi polusi dan dari 
penghematan proses pembuatan barang baru. Hal 
seperti inilah yang sesuai dengan konsep yang 
diusung yaitu 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) 
dalam pelatihan dan edukasi pembuatan 
kerajinan tangan yang berupa ecobricks dan 
bunga plastik. 
Diharapkan dengan program kegiatan 
yang telah dilaksanakan selama KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) ini dapat mencapai semua target 
sasaran yang telah dijabarkan. Semakin 
bertambahnya orang yang peduli terhadap 
lingkungan akan berdampak bagus bagi 
kehidupan di masa depan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Aktifitas masyarakat tidak jauh dari 
masalah sampah. Sampah yang menimbun dan 
dibiarkan begitu saja tidak akan pernah 
berkurang dan tidak menghilangkan 
permasalahan sampah. Dibutuhkan kesadaran 
daan tindakan untuk meanangani permasalahan 
yang ditimbulkan oleh sampah. Melalui pelatihan 
pengelolaan sampah menjadi barang bernilai 
kembali dan bernilai ekonomis ini diharapkan 
dapat mengatasi masalah penumpukan sampah, 
khususnya sampah plastik yang termasuk sampah 
anorganik. Sampah anorganik ini membutuhkan 
waktu yang sanagat lama untuk bisa teruarai. 
Melalui edukasi dan pelatihan pengolahan 
sampah menjadi barang bernilai kembali 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 
untuk mengurangi sampah plastik di lingkungan 
masyarakat dan dapat mengembangkan potensi 
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